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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan
keberlanjutan UMKM di Surabaya. Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat. Variabel
independen adalah literasi keuangan yang diukur dengan menggunakan pengetahuan keuangan
dengan 8 pertanyaan. Sedangkan variabel dependen terdiri dari kinerja yang diukur dengan 5
indikator pertanyaan dan keberlanjutan diukur dengan menggunakan 7 pertanyaan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden UMKM di Surabaya. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan Kuesioner. Tekniknya menggunakan PartialLeastSquare (PLS). Hasil
analisis menunjukkan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM di
Surabaya. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan, pemilik bisnis dapat mengelola kinerja
bisnisnya dengan baik dan akhirnya bisnis tersebut memiliki keberlanjutan jangka panjang.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kinerja, UMKM
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Abstract

This study aims to determine the effect of financial literacy on the performance and sustainability of
MSMEs in Surabaya. This study uses independent and dependent variables. The independent
variable is financial literacy which is measured using financial knowledge with 8 questions. While the
dependent variable consists of performance as measured by 5 question indicators and sustainability
is measured using 7 questions. The sample used in this study was 100 MSME respondents in
Surabaya. Data collection was carried out using a questionnaire. The technique uses
PartialLeastSquare (PLS). The results of the analysis show that financial literacy affects the
performance and sustainability of MSMEs in Surabaya. That is, the higher the level of financial
literacy, the business owner can manage his business performance well and finally the business has
long-term sustainability.

Keyword: Financial Literacy, Performance, UMKM

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang di kawasan Asia yang pernah
mengalami krisis moneter pada tahun 1998, dan sektor yang tetap bertahan adalah sektor
Usaha Mikro Kecil Menengah. Sektor UMKM juga memiliki Peran penting bagi
pembangunan ekonomi suatu Negara dalam mendorong pertumbuhan perekonomian
Indonesia (Rahmadani & Subroto, 2022). Dengan adanya sektor UMKM pengangguran
akibat angkatan kerja yang tidak terserap bisa memulai usaha melalui penciptaan lapangan
kerja baru bagi penduduk Indonesia Abor dan Quartey (in Christantyawati et al., 2018)
mengatakan UMKM sering mengalami keterlambatan dalam pengembangannnya.

Secara umum, UMKM sering mengalami keterlambatan, hal ini dikarenakan berbagai
masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas, seperti masalah kapasitas
SDM, kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang berkaitan
dengan pengelolaan usaha, sehingga UMKM sulit bersaing dengan perusahaan-
perusahaan besar (Taufik, 2017). Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya strategis guna
meningkatkan pertumbuhan UMKM. Salah satunya dengan cara memperkaya
pengetahuan pelaku UMKM terhadap pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan
keuangan usaha dapat berkembang dengan baik (Novietta & Nurmadi, 2020). Dahmen
dan Rodriguez (dalam Purwana et al, 2017) juga menyatakan bahwa diperlukan
pemahaman tingkat literasi keuangan bagi pelaku usaha terutama untuk penyusunan
laporan keuangan usahanya guna untuk dilakukan mencari pendanaan. Lebih jauh,
Dahmen dan Rodriguez (2014) juga menyatakan bahwa pentingnya pemilik usaha
memahami pengetahuan keuangan guna memiliki kinerja perusahaan yang lebih bagus.
Sehingga memungkinkan UMKM mengalami pertumbuhan bisnis.
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Kemampuan mengelola keuangan pemilik usaha memang sangat diperlukan untuk
kinerja usaha dan kelangsungan usahanya. Dalam penelitiannya, Wise (dalam Hasanah et
al., 2022) menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan menyebabkan lebih sering
individu untuk membuat laporan keuangan usaha mereka. Penelitian ini menemukan
bahwa pengusaha yang lebih sering menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik akan
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dari pembayaran pinjaman dan untuk
kelangsungan usahanya akan lebih tinggi.

Sebuah survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (dalam Widianto & Nasution,
2021) bahwa pemahaman literasi keuangan terhadap penduduk Indonesia hanya 22%.
Bank Indonesia (2016) juga mengungkapkan bahwa UMKM di Indonesia memiliki
pengetahuan tingkat literasi keuangan terhadap pengelolaan bisnis tergolong rendah.
Otoritas Jasa Keuangan (2016) mengungkapkan dengan jumlah Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Indonesia adalah yang paling besar dibandingkan dengan Negara-
Negara lain tetapi Indonesia merupakan Negara dengan tingkat literasi keuangan
tergolong rendah. Data Kementrian Keuangan Indonesia (2015) juga menyebutkan di
Indonesia saat ini terdapat sekitar 57,9 juta pelaku UMKM. Berdasrkan data dari Dinas
Koperasi Dan UMKM Jawa Timur (2016), Kota Surabaya memiliki jumlah UMKM terbesar
dibandingkan dengan 8 kota besar yang ada di Jawa Timur. Oleh karena itu penelitiann ini
dilakukan di Kota Surabaya dengan mengambil 2 sektor UMKM yakni perdagangan dan
jasa karena sektor tersebut memiliki jumlah UMKM terbanyak di Kota Surabaya. Dahmen
dan Rodriguez (dalam Arda & Pulungan, 2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa,
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kesuksesan bisnis dan kinerja suatu
perusahaan, untuk itu sangat diperlukannya pemahaman tingkat literasikeaungan untuk
kelangsungan usahanya. Dan juga didukung oleh penelitian dari Aribawa (2018)
menyatakan bahwa, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja dan
keberlangsungan UMKM.

Namun Eke dan Raath (dalam Mayangsoka, 2018) menemukan bahwa literasi
keuangan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM. Olawale dan Garwe (2010)
dalam penelitiannya di sebuah UKM di Afrika menemukan bahwa pemahaman literasi
keuangan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan UKM dan kinerja UKM. Maka peneliti
perlu melakukan penelitian tentang tingkat literasi keuangan apakah berpengaruh
terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM, adapun UMKM yang akan dilakukan
penelitian yaitu UMKM vyang beradi di Kota Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM di
Kota Surabaya.
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Kinerja Usaha

Kinerja UKM adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu dan menyesuaikan dengan
peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu periode waktu
tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standart tertentu dari
perusahaan individu tersebut bekerja (Karyatun & Ardhana, 2022). Suatu pencapaian
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah diterapkan. Menurut Aribawa (dalam
Ciamas & Anggraini, 2021) dalam penelitiannya pengukuran varibael kinerja menggunakan
5 pernyataan pengukuran.

Keberlanjutan Usaha

Pertumbuhan bisnis adalah kemampuan perusahaan untuk meningkatkan ukuran
suatu perusahaan. Fatoki (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pertumbuhan
bisnis dan cara mengukurnya biasanya didefinisikan dan diukur dengan menggunakan
absolute atau relative, perubahan dalam penjualan, aset, kerja, produktifitas, keuntungan.
Dalam setiap tahap pembangunan yang berbeda dari faktor sangat penting untuk
kelangsungan pertumbuhan perusahaan dan kesuksesan UMKM.

Tingkat sebuah pengetahuan keaungan individu cenderung mempengaruhi sikap
yang pada gilirannya mempengaruhi prilaku keuangan individu. Ketrampilan manajemen
keuangan pribadi yang tidak memadai bisa menjadi faktor pembatas ketka individu dalam
menciptakan usaha baru dan menghanbat keberlanjutan suatu usaha . Kotze dan Smit
(2008) dalam penelitiannya menunjukan bahwa tabungan pribadi adalah salah satu sumber
keuangan yang paling penting untuk memulai suatu usaha (Africa, 2018).

Wickham (dalam Purba et al.,, 2020) mengatakan bahwa pertumbuhan bisnis diukur
dari tiga perspektif yang saling bergantungan yaitu : pertumbuhan keuangan,
pertumbuhan  strategis, dan pertumbuhan struktural.  Pemilik  bisnis  harus
mempertimbangkan semua dari ketiga strategi tersebut ketika akan merencanakan
pertumbuhan dari bisnisnya.

UMKM

Usaha Kecil Menengah atau sering disingkat dengan UMKM adalah salah satu bagian
penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara
Indonesia. Usaha Kecil Menengah merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil
dan menengah serta perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak
sehat (Yuniti et al., 2021). UMKM di Indonesia memberikan kontribusi yang sangat signifikan
terutama ketika krisis yang dialami pada periode 1998 sampai dengan periode 2000. UMKM
di Indonesia telah dapat perhatian dan pembinaan dari pemerintah dengan membuat
portofolio kementrian yaitu Menteri Koperasi dan UMKM.
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Menurut UU No. 20 Tahun 2008, pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah maupun
usaha besar yaitu :

1. Usaha Mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan / atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
Undang - Undang ini.

2. Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, serta menjadi bagian baik
langsung atau tidak langsung dari Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimaa diatur dalam Undang -
Undang ini.

3. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari
Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen yakni literasi
keuangan terhadap variabel dependen yakni kinerja (performance), dan keberlanjutan
(Sustainbility) (Anggraeni, 2021). Populasi pada penelitian ini yaitu jumlah UMKM di Kota
Surabaya dengan 2 sektor yaitu kampung kue Surabaya. Jumlah populasi tersebut adalah
226.243 UMKM. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.
Karakteristik responden pada penelitian ini adalah pemilik, manajer atau pengelola
keuangan UMKM. Karakteristik sampel penelitian ini berdasarkan beberapa kriteria yaitu :
UMKM berlokasi di Kota Surabaya, Memiliki minimal 1 karyawan, Menawarkan produk atau
jasa lebih dari satu macam jenis.

Instrumen dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket terstruktur dimana
angket dalam penelitian ini diberikan langsung kepada responden. Sedangkan bentuk
pernyataan yang digunakan berupa pernyataan tertutup. Skala pengukuran yang
digunakan untuk variabel dependen kinerja dalam penelitian ini menggunakan
sematicdefferensial. adapun ukuran skala sematicdefferensial yang digunakan dalam
pengukuran variabel dependen kinerja dapat diukur dengan memberi skor 1-5 Sedangkan
untuk skala pengukuran yang digunakan dalam variabel dependen keberlanjutan usaha
yaitu dengan memberikan skala sematic diferensial. Dapat diukur dengan memberi skor 1-
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3. Khusus untuk variabel literasi keuangan menggunkan skala pengukuran guttman. Jadi
dalam penelitian ini untuk pengukuran literasi keuangan menggunakan skala pengukuran
dengan skor pengukuran jawaban “Benar = skor 1" ; dan “Salah = skor 0". Teknik
Pengumpulan Data dalam penelitian ini menggunakan angket, dengan teknik analisis data
menggunakan PartialLeastSquare (PLS). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu dilakukan dengan Observasi, Wawancara, dan Studi Kepustakaan. Data yang sudah
diperoleh akan diolah dan dijadikan laporan keuangan. Proses pengolahan data
menjelaskan prosedur pengolahan analis data sesuai dengan pendekatan yang dilakukan.
Karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka metode pengolahan data
dilakukan dengan menguraikan dalam bentuk kalimat teratur, runtun, logis, tidak tumpang
tindih, dan efektif sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi data. Diantaranya
melalui tahap — tahap olahan yaitu :

1. Pemeriksaan data (editing)

Klasifikasi (clasifying)

Verifikasi (verifying)

Analisis (analysing)

ok W

Kesimpulan (concluding).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini tidak digunakan dalam pengukuran
variabel independen maupun variabel dependen. Responden pada penelitian ini adalah
75% UMKM dengan sektor perdagangan restoran hotel dan 25% UMKM dengan sektor
jasa-jasa. Berdasarkan sektor usaha dalam penelitian ini menunjukan karakteristik
responden pada sektor perdagangan dengan jumlah 50 (50%) UMKM, serta sektor jasa-
jasa dengan jumlah 25 (25%) UMKM sementara pada sektor restoran berjumlah 24 (24%)
UMKM, dan pada sektor hotel hanya terdapat 1 (1%) responden jumlah UMKM. Sektor usia
bisnis, terdapat usia bisnis lebih banyak di dominasi pada rentang usia bisnis < 1 -5 tahun,
6 — 10 tahun berturut-turut yaitu 45 (45%) UMKM dan 33 (33%) UMKM. Sementara pada
usia bisnis lebih dari 11 tahun terdapat 22 (22%) UMKM. Sektor jumlah karyawan, yang
memiliki rentang jumlah karyawan 1-7 yaitu sebesar 70 (70%) UMKM, sementara jumlah
UMKM yang memiliki rentang jumlah karyawan 8-14 yaitu sebesar 25 (25%) UMKM dan
jumlah UMKM yang memiliki lebih dari 15 karyawan yaitu sebanyak 5 (5%) UMKM.

Sektor omset penjualan terdapat omset penjualan atau kategori usaha mikro, kecil
atau menengah. Karakteristik responden dengan omset penjualan < Rp 300 juta / tahun
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dengan kategori Usaha Mikro yaitu sebanyak 59 (59%) UMKM, sementara untuk omset
penjualan > Rp 300 juta — Rp 2,5 M / tahun dengan kategori Usaha kecil sebanyak 35 (35%)
UMKM, dan untuk omset penjualan > 2,5 M / tahun dengan kategori Usaha Menengah
sebanyak 6 (6%) UMKM. Sektor kepemilikan rekening pribadi bahwa semua data 100 (100%)
responden UMKM memiliki rekening pribadi atas namanya sendiri untuk pengelolaan
usahanya, seperti untuk melakukan simpan pinjam di bank

Laporan keuangan sederhana (konvensional)

L Laporun Keuvangan

Seder hana
(Keavessional ),

D, PAWON KUE
LAPORAN PFOSISTI KEUANGAN
31 Desember 2019

ARNTIVA PFASIVA

Abtiva Lamcar Uteng Lamour

bas Wy 1 000 000 00 Uarg digang ®p 1800 000 00

MNiaamg Laganyg Rp ATAIS oo Ultang el Bp 1300 000 00
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perlenghapan wdo Rp 10 000 e (0

wwa dbayar & el Rp 1.2 000 00000

Bl ALwve Lanca Rp 153525 000 0 Muatad "y AN 250 0
Labe / Ragi sdven bevjdan Bp 18354175000
Pursd s Vhsean ®p 190 274 (00 o

Ahlive Tetap

Peradstan Toba Ry 10000 000 00

Keondatsan K 51000 000 00
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Nelai Baku Ry 45 750
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UD. FPAWON KUE
LAPORAN LABA RUGH
31 Desember 2019

Pendapatan asaba Rp 296 000, 000,00
Pendapatan lain-lain Rp 151.500.000,00
Beban-teban -
Beban gagi Rp 640000000
Beban Sews Hp 10300 000 00
Beban Lastnk Rp 1. 200000 00
Beban Air PDAM Rp 130000000
Boban porlenghapan Rp 4000 00000
Rp
Beban penywsutan pecalatan 1LE7S 000,00 ’
Total beban Rp 1 16,075 00000
Laba bernih Ru 43122500000

Gambar 1. Laporan keuangan sederhana (konvensional)
Catatan atas laporan keuangan
Catatan Atas Laporan Keungan UMKM Kampung Kue dibuat berdasarkan informasi
yang didapat dari pelaku usaha yang kemudian telah diolah oleh peneliti dan disesuaikan
dengan kaidah SAK- EMKM (2016). Catatan atas laporan keuangan UMKM Kampung Kue

berisi pernyataan bahwa laporan telah disusun sesuai SAK EMKM, ringkasan kebijakan
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akuntansi signifikan yang diterapkan, dan dasar pengukuran yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan (Sopiyan, 2022).
Pembahasan

Tingkat literasi keuangan yang tinggi maka seorang pelaku usaha akan lebih
mengoptimalkan kinerja usahanya dengan yang lebih baik dan berhati-hati dalam
operasionalnya sehingga ketika pelaku usaha memiliki kemampuan pengetahuan keuangan
yang baik, akan lebih memudahkan dalam pengelolaan usahanya. Hal ini juga didukung
oleh beberapa penelitian terdahulu, Aribawa (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
apabila pelaku usaha pada sektor UMKM memiliki kemampuan literasi keuangan yang baik,
maka keputusan bisnis dan pengelolaan keuangan yang dihasilkan akan menuju kearah
berkembang yang membaik dari waktu ke waktu.

Berdasarkan penelitian dari yang dilakukan oleh Dahmen dan Rodriguez (dalam
Marka et al, 2019) menemukan bahwa ada bukti campur tentang pengaruh melek
keuangan pada kinerja UKM. Oleh karena itu penting bagi pelaku usaha untuk memahami
bagaimana melek keuangan mempengaruhi kinerja UKM dalam hal pembayaran pinjaman.
Dengan literasi keuangan yang baik maka pengelolaan kinerja usaha juga akan ikut baik,
dilihat dalam hal pembayaran pinjaman, semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan
maka pembayaran pinjaman juga akan terkelola secara tepat dan efisien, sehingga
pengelolaan keuangan untuk produksi akan pula terkelola secara baik

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan pemilik atau pengelola usaha maka pemilik
usaha akan memiliki kemampuan untuk mengelola bisnisnya secara baik dengan keputusan
bisnis dan keuangannya menuju untuk meningkatkan keberlanjutan usahanya. Semakin
tinggi pengetahuan keuangan untuk pengelola usahanya akan meningkatkan kemampuan
usaha untuk bertahan di tengah krisis dan pada akhirnya akan membuat bisnis tersebut
memiliki keberlanjutan jangka panjang.

Hal ini juga didukung dengan penelitian terdahulu dari beberapa ahli, berdasarkan
penelitian dari Aribawa (2016) yang menemukan bahwa adanya pengaruh literasi keuangan
terhadap keberlanjutan usaha. Semakin baik tingkat literasi keuangan, maka kemampuan
untuk meningkatkan kelangsungan usahanya juga akan ikut membaik.

Dahmen dan Rodriguez (dalam Rina Destiana, 2016)dalam penelitiannya menemukan
bahwa adanya pengaruh literasi keuangan terhadap kelangsungan usaha. Dalam
penelitiannya menemukan bahwa kelangsungan UKM di Amerika Serikat terletak di tangan
pemilik usaha. Penelitian jelas menunjukkan bahwa pemilik UKM disarankan untuk
menguasai literasi keuangan, termasuk rasio keuangan yang memungkinkan pemahaman
tentang laporan keuangan mereka.
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Adamoko dkk. (dalam Hilmawati & Kusumaningtias, 2021) melakukan penelitian di
Ghana yang menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan perusahaan. Peningkatan melek keuangan menyebabkan seorang pelaku
usaha lebih sering membuat laporan keuangan (Nuvitasari et al., 2019). Dalam penelitiannya
juga menemukan bahwa pengusaha yang menghasilkan laporan keuangan yang lebih
sering akan memiliki nilai probabilitas yang lebih tinggi dan memungkinkan lebih rendah
untuk menutup usaha mereka serta memungkinkan untuk memiliki kelangsungan usaha

jangka panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Terdapat pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM di Kota Surabaya. Dan terdapat pengaruh literasi keuangan
terhadap keberlanjutan UMKM di Kota Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengamatan yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan beberapa masukan secara
umum, bagi pelaku UMKM di Kota Surabaya agar lebih ditingkatkan lagi untuk pemahaman
keuangannya. Sehingga bisa untuk mengelola keuangan usahanya lebih baik lagi dan bisa
memiliki usaha berkembang untuk jangka panjang. Bagi penelitian selanjutnya, untuk
penelitian selanjutnya agar meneliti di kota-kota lain dengan sampel yang lebih banyak lagi.
Bagi pemerintah dan perbankan agar lebih memperhatikan sektor UMKM karena
mengingat sektor UMKM ini sangat penting. Contohnya untuk penyediaan modalnya lebih
di tingkatkan.
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